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Terjemahan istilah yang mengalami kehilangan dan tambahan tidak jarang ditemukan dalam dokumen
hukum karena ketiadaan standardisasi terjemahan istilah hukum di Indonesia. Tesis ini memaparkan
fenomena kehilangan dan tambahan dalam terjemahan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan. Menerapkan metode studi pustaka, penelitian kualitatif ini
dianalisis menggunakan analisis komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 19 istilah yang
mengalami kehilangan dan limaistilah yang mengalami tambahan. Berdasarkan jenis makna, kehilangan
diklasifikasikan menjadi lima, yakni maknaleksikal, makna gramatikal, makna kontekstuaal/situasional,
makna tekstual, dan makna sosial budaya. Sementara itu, tambahan yang terjadi hanya tambahan dalam
makna leksikal. Faktor penyebab kehilangan ada empat, yaitu masalah kebahasaan, perbedaan budaya, dan
sistem hukum/pemerintahan, istilah yang terikat pada sistem hukum, dan kemampuan penerjemah. Faktor
penyebab tambahan ada dua, yaitu istilah yang terikat pada sistem hukum dan kemampuan penerjemah.

K ehilangan yang dapat dihindari ditemukan pada 16 istilah, sementara kehilangan yang tidak dapat dihindari
ditemukan pada limaistilah. Tambahan yang dapat dihindari ditemukan pada limaistilah, sementara
tambahan yang tidak dapat dihindari tidak ditemukan. Kehilangan dan tambahan dalam penelitian ini
sebagian besar menyebabkan kesal ahpahaman karena pesan yang ada pada TSu tidak tersampaikan pada
TSa. Semakin banyak kehilangan dan tambahan yang mengakibatkan kesalahpahaman, semakin rendah
kualitas terjemahan istilah suatu dokumen dan sebaliknya.

<hr>

Lossand gain in the tranglation of legal terminology are unavoidable as there is no standardization of
English legal terminologies in Indonesia. This thesis aims to describe the process of loss and gain in the
trangation of Act Number 12 Y ear 2011 concerning the Establishment of Laws and Regulations. Applying
literature study method, this qualitative research was analyzed by using comparative analysis. The results
showed that there were 19 loss and five gain cases in the research. Grouped by the meaning type, there were
five classifications of loss, namely loss in lexical meaning, grammatical meaning, contextual/situational
meaning, textual meaning, and socio-cultural meaning. Meanwhile, gain cases were classified into one type
of meaning, namely gain in lexical meaning. Furthermore, there were four factors that cause loss, namely
linguistic problems, cultural and legal / government system differences, legal-system bound, and ability of
trandators. Factors causing gain were legal-system bound and the ability of trandators. In addition, there
were 16 avertable loss and five inevitable loss in this research. Avertable gain were found in five cases,
while inevitable gain was not found. Most of loss and gain cases in this study led to misunderstanding
because the TSu message was not properly conveyed to TSa. The more loss and gain leading to
misunderstanding, the lower the quality of the terminology translation of a document and vice versa.
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